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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik terhadap
kemampuan akademik siswa, terutama dalam aspek bahasa. Sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan untuk memberikan pelatihan penulisan berita dan opini untuk majalah dinding kepada siswa kelas XI
di SMAK Fides Quaerens Intellectum (FQI) Kefamenanu. Sebanyak 25 siswa SMAK FQI berpartisipasi mengisi
kuesioner yang mencakup delapan aspek utama, terkait dengan 1) alasan memilih pelatihan majalah dinding
(mading), 2) pemahaman tentang mading, 3) implementasi mading, 4) manfaat ekstrakurikuler jurnalistik
terhadap aspek akademik (bahasa), 5) manfaat ekstrakurikuler jurnalistik terhadap aspek kreatif, inovatif, dan
produktif, dan 6) manfaat ekstrakurikuler jurnalistik terhadap aspek psikomotorik. Hasil analisis di atas
menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik memberikan dampak positif bagi siswa. Oleh karena itu, hal ini dapat
menjadi dasar untuk pengembangan dan peningkatan lebih lanjut dalam penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler jurnalistik di sekolah untuk memberikan pengalaman yang lebih bermanfaat bagi siswa.

Kata kunci: Pelatihan, Penulisan Berita, Majalah Dinding

1. PENDAHULUAN

Kemampuan menulis berita sangat penting dalam bidang jurnalisme yang dinamis.
Generasi muda harus mampu menyampaikan berita dengan cara yang akurat, mendidik, dan
menarik di tengah kemajuan teknologi dan informasi (Memarian & Doleck, 2023; Rijal &
Saranani, 2023; Wang et al., 2023). Oleh karena itu, pengajaran menulis berita sangat
diperlukan, khususnya bagi siswa kelas XI SMA Swasta Katolik Fides Quaerens Intellectum
(FQI) Kefamenanu. Siswa kelas XI di SMA FQI Kefamenanu adalah kandidat yang ideal
untuk mengikuti program ini karena mereka berada di tingkat akademis di mana mereka dapat

menulis artikel berita.
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Meningkatkan kemampuan mengasimilasi informasi (Widiatmaka & Nuryadi, 2023;
Sinaga et al., 2023; Teran Rosales, 2022). Mereka akan dapat menulis lebih efektif di masa
depan baik untuk jurnalisme maupun kehidupan sehari-hari berkat instruksi ini. Minat siswa
yang semakin meningkat dalam kegiatan media sosial semakin menunjukkan pentingnya
kemampuan menulis yang kuat dalam mengomunikasikan informasi secara efisien (Alagl et
al., 2023; Masoudi & Hejase, 2023; AGbutraszosa et al., 2023).

Majalah dinding adalah bagian penting dari kehidupan sekolah sebagai sarana untuk
menyebarkan berita dan informasi (Andersen et al., 2022; Harlena, 2020). Pelatihan penulisan
berita merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa berita yang ditampilkan di
majalah dinding adalah berita yang faktual dan mendidik. Karena mereka akan menjadi
kontributor utama berita untuk majalah dinding sekolah dan telah memiliki pengetahuan dasar
yang memadai, siswa kelas XI SMA FQI Kefamenanu adalah kelompok yang ideal untuk
diikutsertakan dalam proses ini. Huang et al., 2023; Harris, 2023). Selain itu, siswa yang
menerima instruksi dalam penulisan berita akan lebih siap untuk melakukan penelitian
(Alshehri, 2020; Hobbs & Frost, 1998; Thayer, 2006). Mereka akan mendapatkan pengetahuan
tentang bagaimana menemukan sumber informasi yang dapat dipercaya, menilai keakuratan
sumber-sumber tersebut, dan menggabungkan informasi tersebut ke dalam laporan berita yang
dapat dimengerti. Kemampuan ini akan berguna dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan
intelektual, dan jurnalisme.

Berita dan informasi beredar dengan cepat di berbagai media di era informasi seperti
sekarang ini (Campos-Dominguez & Diez-Garrido, 2023; Karlsson, 2020). Akibatnya, siswa
kelas XI SMA FQI Kefamenanu harus dapat membedakan antara informasi yang akurat dan
yang salah. Pelatihan menulis berita akan memberi mereka kemampuan penting untuk
memilah-milah data ini (Nuryadi & Widiatmaka, 2023; Sinaga et al., 2023).

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak bagi siswa kelas X1 SMA FQI Kefamenanu
untuk menerima pengajaran menulis berita. Mereka akan mampu menulis dengan baik,
berpikir kritis, dan mengevaluasi materi dengan lebih cerdas (Andersen et al., 2022; Harris,
2023). Selain itu, pelatihan ini akan membantu majalah dinding sekolah menjadi sumber daya
yang lebih relevan dan mendidik bagi seluruh komunitas sekolah (Al-Hroub et al., 2019;
Alshehri, 2020; Locke, 2015). Dengan demikian, siswa dan sekolah akan mendapatkan

keuntungan dalam jangka panjang dari pelatihan penulisan berita ini
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2. METODE

Ceramah, praktik bimbingan, dan sesi tanya jawab digunakan dalam workshop ini. Pada
tanggal 9 September 2023, siswa kelas sebelas dari Sekolah Menengah Atas Swasta Katolik
FQI Kefamenanu yang terdaftar pada tahun ajaran 2023-2024 berpartisipasi dalam sesi ini.
Ada dua puluh lima kontestan secara keseluruhan.

Workshop. Aula SMA Swasta Katolik FQI Kefamenanu menjadi tempat pelaksanaan
pelatihan ini. Beberapa persiapan awal telah dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan ini,
yaitu: 1) Observasi: Kegiatan ini dilakukan di sekolah yang secara khusus dipilih sebagai
lokasi pengabdian masyarakat ini. Kegiatan ini bertujuan untuk bertemu dengan kepala
sekolah dan pihak yayasan untuk meminta ijin melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat di sekolah mereka. Selama kegiatan berlangsung, kami juga akan meminta izin
kepada kepala sekolah dan yayasan untuk memantau lingkungan sekitar dan bertemu dengan
para siswa untuk bersosialisasi. Terakhir, kami akan mendapatkan izin dari kepala sekolah
dan yayasan untuk menggunakan siswa kelas sebelas sebagai model untuk proyek pengabdian
masyarakat kami. 2) Persiapan materi: Setelah berdiskusi dengan pemilik sekolah, kami
menyusun materi pelatihan dan memberikan tugas untuk presentasi. Untuk mengetahui
bagaimana siswa menulis berita dan karya ilmiah lainnya untuk majalah dinding sekolah,
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, manajer majalah dinding, dan siswa.
Hasilnya menjadi data dasar pelatihan. 2) Sesi tanya jawab, pelatihan menulis, dan pengantar
kuliah. Taktik pelaksanaan dan hasil dari kegiatan ini ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Sub-kegiatan, Metode Pelaksanaan, dan Keluaran

Metode yang
No Sub Kegiatan digunakan Luar

1. Workshop Penulisan Berita: Ceramah, praktik, 1. Para siswa akan menghasilkan
a. Melibatkan sesi pelatihan langsung dan artikel berita berkualitas tinggi
yang dipimpin oleh instruktur atau diskusi/tanya yang mencakup isu-isu terkini dan
mentor yang kompeten di bidang jawab menarik, dengan memanfaatkan
jurnalistik. keterampilan ~ menulis yang

b. Fokus pada teknik penulisan berita, diperoleh selama pelatihan.
struktur narasi, dan gaya penulisan 2. Melalui pelatihan ini, siswa
yang sesuai untuk majalah dinding. diharapkan dapat mengembangkan
2. Analisis dan Diskusi Berita: kreativitas dalam menyampaikan
a. Menganalisis berbagai  contoh informasi sehingga artikel berita
berita dari berbagai sumber untuk yang dihasilkan informatif dan

memahami  gaya penulisan, menarik perhatian pembaca.
pemilihan topik, dan bagaimana 3. Peserta pelatihan akan menguasai
berita disajikan. berbagai gaya penulisan jurnalistik,
b. Diskusi kelompok akan membahas termasuk gaya penulisan feature,
kelebihan dan kekurangan berbagai hard news, dan human interest,
jenis berita. untuk memperkaya variasi jenis
3. Latihan Menulis: berita yang dapat mereka hasilkan.
a. Sesi praktik langsung di mana para 4. Siswa akan mempelajari teknik

siswa dapat penelitian  praktis,  termasuk
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menerapkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari.

. Menulis berita secara mandiri
dengan bimbingan dan umpan balik
dari instruktur.

. Simulasi Editorial:

. Saya melakukan simulasi proses
editorial majalah dinding, termasuk
pemilihan berita, penyuntingan, dan

pengumpulan data, wawancara, dan
analisis sumber informasi untuk
menghasilkan berita yang lebih
mendalam dan faktual.

Siswa akan terlibat dalam proyek
berbasis tim di mana mereka dapat
berkolaborasi, memberikan umpan
balik, dan belajar dari satu sama
lain, menciptakan lingkungan

desain tata letak. belajar yang dinamis dan suportif.
e. Memperkenalkan siswa pada peran

dan tanggung jawab dalam tim

editorial.

Beberapa sesi workshop berlangsung selama satu hari, pada hari Jumat, 9 September, dari pukul
09.00 hingga 15.00 Witeng, seperti yang diilustrasikan pada tabel di atas. Setelah 45 menit menyajikan
materi tentang prinsip-prinsip berita, artikel, opini, majalah dinding, dan penulisan jurnalistik, waktu

selanjutnya dihabiskan untuk pertanyaan dan tanggapan serta latihan praktis..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode ceramah digunakan untuk melaksanakan kegiatan workshop ini. Materi
workshop untuk penulisan proposal, skripsi, dan tugas ilmiah mahasiswa disampaikan melalui
PowerPoint. Sub-sub tema dari kegiatan workshop ini adalah: (1) workshop tentang penulisan
berita; (2) analisis dan diskusi berita; (3) praktik menulis; dan (4) simulasi editorial. Pada tahun
ajaran 2023-2024, proyek pengabdian dilaksanakan untuk siswa kelas X1 SMA Swasta Katolik
FQI Kefamenanu. Berikut ini adalah pembahasan lebih lanjut mengenai materi pelatihan:
Workshop Penulisan Berita

Workshop Penulisan Berita adalah program pelatihan komprehensif yang dibuat untuk
membantu peserta memahami keterampilan menulis berita profesional dan dasar-dasar
jurnalisme. Peserta dalam kursus ini memperoleh berbagai keterampilan menulis berita yang
penting, mulai dari memahami dasar-dasar berita, seperti struktur piramida terbalik dan
5W+1H, hingga melakukan wawancara yang produktif.

Biasanya, para profesional media berpengalaman yang menawarkan studi kasus dunia
nyata dan wawasan praktis memimpin kegiatan ini. Melalui kerja lapangan atau simulasi,
peserta juga bisa mendapatkan pengalaman langsung dalam menulis artikel berita. Para peserta
mendapat manfaat dari kritik konstruktif dari para fasilitator, yang membantu mereka menulis
dengan lebih baik. Khususnya bagi mahasiswa jurusan komunikasi atau siapa pun yang
memiliki ketertarikan pada dunia jurnalistik, hal ini sangat membantu. Selain mengasah

kemampuan menulis, para peserta juga belajar bagaimana menyajikan informasi dengan cara

302 ASPIRASI - VOLUME. 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024



e-ISSN : 3025-7492; p-1SSN : 3025-7506; Hal. 299-310

yang tidak bias, menarik, dan jurnalistik.

Diharapkan para peserta kelas menulis berita ini dapat menghasilkan berita yang
mendidik dan meningkatkan kesadaran akan nilai jurnalis dalam menyajikan kebenaran kepada
publik. Workshop ini merupakan langkah awal yang ideal bagi para calon jurnalis untuk

memulai karir di media. Gambar berikut mengilustrasikan hal ini:

Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3.
Gambar 1. adalah cuplikan slide PPT dan penyampaian pemateri tentang konsep jurnalistik,
sedangkan gambar 2. adalah cuplikan powerpoint penyampaian pemateri tentang penulisan
opini, artikel dan berita, sedangkan gambar 3. cuplikan powerpoint dan penyampaian
pemateri tentang majalah dinding seperti yang tertera pada gambar di atas.
Analisis dan Diskusi Berita

Analisis dan diskusi berita merupakan proses penting dalam memahami dan
mengevaluasi informasi yang disajikan media. Dalam analisis berita, pembaca
mengidentifikasi elemen-elemen kunci, seperti fakta, opini, dan sudut pandang, untuk
menentukan validitas dan objektivitas suatu berita. Pendekatan ini melibatkan pemahaman
konteks, sumber, dan tujuan berita. Sementara itu, diskusi berita memungkinkan berbagai
pihak untuk berbagi perspektif dan memperluas pemahaman mereka tentang suatu isu tertentu.
Peserta dapat mengeksplorasi dampak sosial, ekonomi, atau politik dari sebuah berita melalui
diskusi sambil mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi.

Kegiatan ini bermanfaat bagi berbagai kalangan, termasuk mahasiswa, profesional, dan
masyarakat umum, untuk meningkatkan literasi media. Dengan menganalisis dan
mendiskusikan berita, individu tidak hanya menjadi konsumen pasif dari sebuah informasi,
namun juga aktif dan bijaksana dalam menilai realitas yang disampaikan media. Hal ini dapat

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4. Gambar 5.

Gambar 4. adalah analisa dan diskusi berita dalam kelompok dalam kelas, sedangkan gambar
5. adalah analisa dan diskusi beritadala.

Latihan Menulis

Menulis adalah proses pengembangan keterampilan bahasa yang penting yang
melibatkan latihan rutin untuk meningkatkan kemampuan mengorganisasikan ide secara
sistematis dan ekspresif. Berbagai jenis tulisan, seperti esai, cerita, artikel, atau puisi,
membantu melatih berbagai aspek kemampuan menulis.

Melalui latihan menulis, individu dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
memperluas kosakata, dan meningkatkan pemahaman tata bahasa. Proses ini juga melatih
kejelasan dalam menyampaikan pesan dan kreativitas dalam mengolah ide. Konsistensi dalam
berlatih adalah kunci utama untuk meraih kesuksesan. Dengan menulis secara teratur,
seseorang dapat mengenali kekuatan dan kelemahannya dan meningkatkan kualitas tulisannya
dari waktu ke waktu.

Latihan menulis tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi siapa saja yang ingin
meningkatkan komunikasi tertulis, baik untuk tujuan profesional maupun pribadi. Dengan
latihan, menulis menjadi lebih lancar dan menyenangkan. Hal ini dapat ditunjukkan dalam
gambar berikut:

Gambar 7. Gambar 8.
Gambar 7. adalah latihan menulis dalam kelas secara individu, sedangkan gambar 8. adalah
latihan menulis dalam kelompok.
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Simulasi Editorial

Latihan menulis simulasi editorial dirancang untuk melatih kemampuan
mengekspresikan pendapat secara Kkritis, terstruktur, dan persuasif. Peserta diajak untuk
menulis artikel editorial yang mewakili sudut pandang mereka terhadap suatu isu.

Prosesnya dimulai dengan memilih topik yang relevan, menganalisis fakta, dan
merumuskan opini utama. Para peserta kemudian belajar membangun argumen logis yang
didukung oleh data atau contoh konkret. Fokus utamanya adalah gaya penulisan editorial yang
kuat dan menarik sehingga pandangan yang disajikan dapat mempengaruhi pembaca. Kegiatan
ini membantu Anda berlatih berpikir Kkritis, menyusun argumen, dan mengasah keterampilan
menulis praktis. Cocok untuk mahasiswa, jurnalis pemula, atau siapa saja yang ingin
memperdalam kemampuan menulis opini.

Melalui simulasi editorial, peserta belajar menulis dan memahami bagaimana
menyampaikan pandangan yang dapat mempengaruhi opini publik. Hal ini dapat ditunjukkan

dalam gambar berikut:

Gambar 9. Gambar 10. Gambar 11.
Gambar 9. adalah pemajangan majalah diding menurut kolomnya oleh siswa, gambari 10.
adalah ketiga pengabdi, siswa dan guru pendamping siswa SMA serta majalah dinding yang
telah jadi, sedangkan gambar 11. adalah Kepala Sekolah bersama ketiga pengabdi, bersama
dengan guru pendamping di SMA Fides, siswa dan majalah diding yang telah jadi seperti yang
tertera pada gambar di atas.
Mengetahui Tingkat Pemahaman Siswa
Setelah kegiatan workshop selesai, dilakukan survei melalui WhatsApp kepada mahasiswa
untuk mengetahui tingkat kepuasan pemahaman mahasiswa terhadap penulisan berita di
majalah dinding dengan menyebarkan instrumen pertanyaan. Hal ini dapat ditunjukkan pada
tabel berikut:
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Tabel 2. Mengetahui Tingkat Pemahaman Siswa

No Instrument Tingkat Pemahaman
Sangat Puas Cukup Kurang
Puas Puas Puas

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap materi yang

disampaikan selama pelatihan? 14 8 3 0
2 Apakah durasi pelatihan cukup untuk memahami materi

yang diberikan? 12 11 2 0
3 Seberapa relevan materi pelatihan dengan kebutuhan Anda

dalam menulis untuk majalah dinding? 16 7 2 0
4 Bagaimana pendapat Anda tentang cara penyampaian

materi oleh pemateri? 18 6 1 0
5  Apakah fasilitas yang disediakan selama pelatihan (ruang,

alat tulis, multimedia, dll.) mendukung proses belajar 15 8 2 0

Anda?
6 Apakah pelatihan ini dapat meningkatkan keterampilan

Anda menulis untuk majalah dinding? 20 4 1 0
7 Apa pendapat Anda tentang interaksi atau diskusi selama 22 2 1

pelatihan? 0

Hasilnya, sebagian besar siswa merasa senang dan cukup puas karena mereka memiliki
pengetahuan dan kompetensi yang baik setelah mengikuti workshop penulisan berita siswa.
Oleh karena itu, program workshop ini dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
menulis berita.

Kegiatan workshop ini perlu dilakukan agar mahasiswa terdorong untuk menuangkan ide
dan gagasannya yang pada akhirnya dapat mempercepat masa studi mereka. Kegiatan ini juga
harus dilakukan secara rutin untuk mengembangkan kemampuan menulis peserta dan
membantu mahasiswa dalam menulis berita di majalah dinding. Untuk lebih jelasnya, dapat

juga ditunjukkan pada grafik di bawabh ini.

B Sangat Puas
W Puas
Cukup Puas

B Kurang Puas

Gambar 13. Grafik Tingkat Kepuasan
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Berdasarkan hasil observasi, pelatihan penulisan berita di majalah dinding sekolah
merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk melatih kemampuan literasi siswa,
khususnya di bidang jurnalistik. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa dari total
peserta, sebanyak 117 siswa merasa senang dengan kegiatan ini. Hal ini mencerminkan
keberhasilan pelatihan dalam memberikan pemahaman yang mendalam mengenai teknik
penulisan berita, mulai dari menentukan topik dan membuat judul yang menarik hingga
menyusun paragraf yang informatif. Selain itu, 46 siswa merasa puas dengan pelatihan ini,
yang mengindikasikan bahwa kegiatan ini secara umum memenuhi kebutuhan mereka. Namun,
beberapa aspek, seperti durasi pelatihan atau metode penyampaian, dapat disempurnakan lebih
lanjut agar lebih optimal. Sementara itu, 12 siswa merasa cukup puas, mengindikasikan bahwa
beberapa peserta mungkin membutuhkan perhatian lebih untuk memahami materi melalui
pendekatan individual atau bimbingan tambahan.

.Dari pelatihan ini, ada beberapa siswa yang merasa tidak puas dengan pelatihan ini, yang
mengindikasikan bahwa pelatihan ini dirancang dengan baik dan menarik minat para peserta
secara keseluruhan. Namun, hasil ini masih menjadi bahan evaluasi bagi penyelenggara.
Penting untuk mempertimbangkan berbagai metode pelatihan, seperti diskusi kelompok,
praktik langsung, atau teknologi, agar semua siswa dapat berpartisipasi aktif dan memahami
materi secara penuh. Dengan pelatihan yang memadai, para siswa tidak hanya memahami
dasar-dasar penulisan berita, namun juga mampu mengaplikasikannya dalam mengelola

majalah dinding sekolah secara mandiri dan kreatif.

4.  KESIMPULAN

Dari tulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan menulis berita bagi siswa kelas
XI SMA FQI Kefamenanu merupakan hal yang urgen dan relevan. Pelatihan ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan menulis, meneliti, dan menyajikan berita secara Kritis.
Melibatkan mereka dalam pembuatan majalah dinding sekolah juga dapat mendukung
pengembangan media sekolah sebagai sarana informasi yang lebih informatif dan relevan.

Metode pelatihan yang digunakan adalah ceramah, praktik terbimbing, dan diskusi/tanya
jawab. Para siswa dilibatkan dalam workshop satu hari yang berfokus pada teknik penulisan
berita, analisis berita, praktik menulis, dan simulasi editorial. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa para siswa sangat antusias dan dapat berpartisipasi dalam pelatihan ini. Mereka menilai
kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik memberikan manfaat dalam berbagai aspek, termasuk

aspek akademik, artistik, psikomotorik, psikososial, kreatif, inovatif, dan produktif.
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Saran

Melihat antusiasme para siswa dan manfaat yang diperoleh, disarankan agar pelatihan
menulis berita dilanjutkan secara teratur. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
workshop tambahan atau kegiatan ekstrakurikuler yang dapat terus mendorong pengembangan
kemampuan menulis siswa. Dan pengembangan Media Sekolah: Siswa yang terlibat dalam
pelatihan dapat terlibat lebih aktif dalam mengembangkan majalah dinding sekolah. Hal ini
mencakup pemilihan topik, pengeditan, dan desain tata letak sehingga mereka merasa telah
berkontribusi secara signifikan terhadap media sekolah.

Selain berfokus pada penulisan berita, memperkuat keterampilan penelitian siswa juga
penting. Hal ini dapat mencakup teknik pengumpulan data, wawancara, dan mengevaluasi
sumber informasi untuk menghasilkan berita yang lebih mendalam dan faktual. Siswa dapat
diberikan lebih banyak pelatihan dalam mengenali berita yang akurat dan informasi yang tidak
valid. Keterampilan ini sangat penting di era informasi saat ini, di mana berita menyebar
dengan cepat melalui berbagai platform media.

Peningkatan Kolaborasi Tim: Pelatihan berbasis tim dapat memperkuat kekuatan lebih
lanjut. Mereka dapat bekerja dalam kelompok lebih sering, memberikan umpan balik satu sama
lain, dan belajar dari pengalaman kolaboratif. Dengan menerapkan saran-saran dan pelatihan
penulisan berita ini diharapkan dapat berdampak positif bagi siswa dan pengembangan media
sekolah di SMA FQI Kefamenanu.
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